
TOKEN PULSA METERAN AIR OTOMATIS 

 

 

 

 

 

LAPORAN AKHIR STANDARD OPERATING PROCEDURE (S.O.P) 

 

Disusun Untuk Memenuhi Syarat Menyelesaikan Pendidikan Diploma III Pada 

Jurusan Teknik Elektro Program Studi Teknik Telekomunikasi 

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

 

Oleh : 

 
 

M RASYID RIDHO 

(0613 3033 0973) 

 

 

 

 

 

 

 
POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2016 

 

 



TOKEN PULSA METERAN AIR OTOMATIS 

 

 

 

 

Oleh : 

 

M RASYID RIDHO 

(0613 3033 0973) 

 

                          Mengetahui, 

 

                  Palembang,      September 2016  

Pembimbing I Pembimbing II 

 

 

Irma Salamah,S.T.,M.T.I     Aryanti,S.T.,M.Kom 

NIP. 197410221998022001          NIP. 197708092002122002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IDENTITAS MAHASISWA PEMBUAT ALAT TUGAS AKHIR 

 

 

1. Judul Laporan Akhir   :  Token Pulsa Meteran Air Otomatis 

2. Bidang Ilmu   :  Teknik Telekomunikasi 

3. Nama / NPM Mahasiswa  :  M Rasyid Ridho (0613 3033 0973) 

4. Lokasi Pembuatan Alat  : Rumah dan Laboratorium Teknik 

Telekomunikasi Politeknik Negeri Sriwijaya 

5. Lokasi Pengambilan Data  :  Laboratorium Teknik Telekomunikasi  \ 

6. Waktu Yang Dibutuhkan    : ± 3 bulan 

7. Biaya Yang Diperlukan  :  Rp. 1.700.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Blok Diagram Alat Token Pulsa Meteran Air Otomatis 
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Cara Kerja Alat Token Pulsa Meteran Air Otomatis 

Daya yang dipakai untuk menghidupkan alat ini menggunakan 2 batterai lippo 3 sel, 

satu digunakan untuk menjadi daya untuk menghidupkan selenoid valve/keran elektrik dan 

satu lagi untuk menghidupkan arduino yang berhubungan juga dengan semua komponen  

lainnya.  

 Batterai yang memiliki keluaran secara teori adalah 12 volt tetapi setelah di ukur 

menggunakan multimeter hanya mengeluarkan 11,31 volt itu dikarenakan ada beban yang 

harus dihidupkan dengan output gelombang berupa garis lurus yang meupakan sifat dari 

gelombang DC. Setelah itu batterai akan dialirkan ke arduino namun arduino hanya bisa 

menerima maksimal 7 volt karena sesuai teori input tegangan arduino sebesar 5-7volt 

sehingga kita membutuhkan modul AC/DC converter yang berfungsi untuk merubah 

tegangan batterai yang mulanya sebesar 12 volt akan dirubah ke 5 volt. Keluaran dari 

AC/DC converter sebesar DC 5,43 volt dengan output gelombang ber upa garis lurus. 

AC/DC converter dapat merubah tegangan karena salah satu komponennya adalah Ic 

Regulator yang akan mengubah tegangan yang di inginkan. Daya dihantarkan ke input 

arduino yang berfungsi untuk sebagai supply daya Water Flow Sensor, SIM900, LCD, 

Keypad. 

  Setelah alat hidup maka alat siap untuk bekerja. prinsip kerja alat ini yang pertama 

pengguna memberikan input pulsa melalui keypad yang akan diubah menjadi kuota debit 

air.  

 Setelah berhasil menambah kuota debit air maka alat bisa dimulai karena alat akan 

bekerja ketika kuota debit air lebih dari nol (>0,0) karena selenoid valve tidak akan 

membuka katup ketika kuota air sama dengan 0, itu disebabkan program yang telah kita 

buat, karena apabila kita masih dapat membuka keran elektrik pada saat kuota air habis 

maka akan terjadi kebocoran atau kerugian bagi penyedia jasa air.  

 Keran elektrik atau selenoid valve diatur oleh relay dera apabila ada kuota air maka 

keran on dan jika kuota habis maka keran akan tertutup. Keran elektrik ini tidak memiliki 

keluaran atau seperti apa karen fungsi dari keran ini hanya sebagai sakelar yang tombol 

on/off diatur oleh program relay.  

 pada tampilan LCD akan menampilkan 3 tampilan; inputan kode pulsa dari keypad, 

sisa kuota air dan volume debit air. Keypad akan menghubungkan tombol yang ditekan dan 



ditampilkan ke LCD. Selain itu arduino akan menghitung sisa kuota air dan volume debit air 

untuk ditampilkan di LCD. 

 Mengukur volume debit air itu dilakukan oleh sensor water flow, prinsip kerja water 

flow ini sudah di bahas di bab sebelumnya. Jadi, secara sekilas water flow ini memiliki fitur 

half-effect dengan cara membaca berapa kecepatan putaran baling yang ada didalam sensor. 

Selanjutnya arduino akan menghitung sisa kuota air dengan cara menjumlahkan sisa kuota 

air dikurang volume debit air. 

Water flow sensor ini terdiri dari katup plastik, rotor air dan sebuah sensor hall-

effect. Ketika air mengalir melalui pipa dalam sensor ini, maka akan mengenai rotor dan 

membuatnya berputar. Kecepatan putar rotor akan berubah ketika kecepatan aliran air 

berubah pula. Output dari sensor hall-effect akan sebanding dengan pulsa yang digenerate 

rotor. Jadi fungsi sensor water flow dalam alat ini sebagai sensor penghitung volume debit 

air yang akan dikeluarkan oleh selenoid valve. 

Alat ini ini diprogram unutk memberikan peringatan jika kuota air telah mencapai 

batasan minimal dan kuota telah habis, kelanjutan dari peringatan ini adalah mengirim sms 

pengguna untuk mengingatkan penggguna agar secepatnya mengisi ulang kuota airnya.  

 Pengiriman sms pada alat ini menggunakan modul SIM900A V5.10 yang telah 

diprogram di arduino untuk mengirim sms ketika parameter pengiriman sms terpenuhi. Alat 

akan sms secara otomatis namun akan ada waktu delayed alat biasanya hanya sekitar 5-10 

detik namun jika lebih dari itu biasanya karena gangguan jaringan. 

 SIM900 ini memiliki bentuk tampilan keluaran yang berbeda ketika sedang diam 

dam dan ketika mengirm/menerima sms. Seperti teori dasar tentang gelombang 

elektromagnetik bahwa bentuk keluarannya adalah garis lurus dan ketika mengirim atau 

menerima sms maka bentuk keluaran adalah bentuk pulsa.   

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

1. Cara Mematikan Alat 

 Setelah dilakukan pengecekan kadar gula dalam darah pasien, maka langkah-langkah 

untuk mematikan alat adalah sebagai berikut : 

1. Cabut Batterai sebagai daya selenoid valve. 

2. Cabut colokan pada jala-jala tegangan 220 V 

 

 


